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ABSTRAK

Nurul Chikmah, 1923211049. “Strategi Pembentukan Akhlak Peserta
Didik Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Di MTs Negeri 4 Cilacap”. SKripsi;
Fakultas Keagamaan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap.
Pembimbing 1 Sandi Aji Wahyu Utomo, M.Pd.l dan Pembimbing Il Ahmad
Mukhlasin, M.Pd.I. Januari. 2024.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pembentukan akhlak
peserta didik, faktor pendukung serta penghambat dalam membentuk akhlak
peserta didik yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di MTs Negeri 4
Cilacap.

Penelitian ini dilakukan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi demi memperoleh data kemudian diolah serta dianalisa sehingga
menjadi suatu kesimpulan. Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri 4 Cilacap.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,

guru Bimbingan Konseling dan peserta didik.

Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik di MTs
Negeri 4 Cilacap melalui berbagai metode, yaitu keteladanan, pembiasaan, arahan,
nasehat, dan hukuman. Dalam upaya pembentukan akhlak tersebut terdapat faktor
pendukung dan juga faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Faktor
pendukungnya yaitu didikan dari orang tua, guru yang berkompeten yang dapat
dijadikan teladan, kegiatan rutinan keagamaan, ekstrakurikuler, dan fasilitas
sekolah yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya
kesadaran dalam diri peserta didik, faktor lingkungan dan pergaulan, pengaruh hp/

teknologi, dan kurangnya perhatian serta pengawasan dari orang tua.

Kata Kunci : Strategi, Guru PAI, Akhlak
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ABSTRACT

Nurul Chikmah, 1923211049. “Strategy for Forming Students’ Morals by
Islamic Religious Education Teachers at MTs Negeri 4 Cilacap . Thesis; Faculty
of Islamic Religion, Nahdlatul Ulama University Al Ghazali Cilacap. Supervisor |
Sandi Aji Wahyu Utomo, M.Pd.l and Advisor Il Ahmad Mukhlasin, M.Pd.I.
January. 2024.

The aim of this research is to determine the strategies of Islamic Religious
Education teachers in forming students’ morals, supporting and inhibiting factors
in forming students’ morals and efforts to overcome problems in forming

students’ morals at MTs Negeri 4 Cilacap.

This research was conducted as field research using a descriptive research
approach, using interview, obervation and documentation methods to obtain data
which was then processed and analyzed to form a conclusion. This research was
located at MTs Negeri 4 Cilacap. The subjects in the research were school
principals, Islamic Religious Education teachers, Guidance Counseling teachers

and students.

Based on the analysis carried out by researchers, it shows that the strategy
of Islamic Religious Education teachers in shaping the morals of students at MTs
Negeri 4 Cilacap is trough various methods, namely example, habituation,
direction, advice and punishment. In the effort to form morals, there are
supporting factors and also inhibiting factors in its implementation. Supporting
factors are upbringing from parents, competent teachers who can be role models,
routine religious activities, extracurricular activities, and adequate school
facilities. Meanwhile, the inhibiting factors are lack of awareness among students,
anvironmental and social factors, the influence of cellphones/ technology, and

supervision from parents.

Keywords : Strategy, Teacher of Islamic Religious Eduaction, Morals
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	1) Akhlak terpuji (mahmudah)
	Akhlak terpuji merupakan terjemahan bahasa arab akhlakul mahmudah. Kata Mahmudah adalah bentuk maf’ul dari kata hamida yang berarti dipuji. Akhlak juga disebut dengan akhlakul karimah (akhlak mulia) atau akhlakul munjiyat (akhlak yang menyelamatkan pe...
	a. Setia
	b. Pemaaf
	c. Menepati janji
	d. Berbuat adil
	e. Amanah
	f. Saling tolong menolong
	g. Tawadhu’
	h. Sabar
	i. Bersikap lemah lembut
	j. Berbuat kasih sayang (Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 2014, hal. 101).
	Akhlak peserta didik meliputi: Tawadhu’ (rendah hati) dan jujur yang akan mendapat kepercayaan dari orang lain, wiqor (berwibawa) dalam setiap langkahnya, menjaga pandangan dari segala hal yang tidak pantas untuk dilihat, berusaha menjadi orang yang a...
	2) Akhlak tercela (madzmumah)
	Kata madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela. Akhlak madzmumah artinya akhlak tercela. Akhlak tercela merupakan segala tingkah laku yang dapat merusak keimanan seorang muslim dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia (Amin S. M., Ilm...
	a. Syirik, artinya menyekutukan Allah SWT dengan menyamakan sesuatu atau seseorang dengan Allah SWT
	b. Kufur, artinya ingkar dan tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
	c. Fasik, artinya orang durhaka yang keluar dari jalan kebenaran
	d. Takabbur (sombong)
	e. Ujub, artinya merasa lebih baik, lebih hebat dari orang lain
	f. Iri, dengki
	g. Ghibah (membicarakan keburukan orang lain)
	h. Riya, artinya melakukan sesuatu untuk mendapatkan pujian dari orang lain
	i. Dusta atau berbohong
	j. Tamak (rakus)
	Konsep akhlak peserta didik dalam kitab Taisirul Kholaq Fi Ilmil Akhlaq karya Hafidz Hasan Al-Mas’udi lebih terperinci, disebutkan dalam kitabnya bahwa akhlak peserta didik terbagi menjadi tiga: akhlak terhadap dirinya, akhlak terhadap guru dan akhlak...
	Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan, akhlak tercela adalah perbuatan yang dapat merusak iman seseorang sekaligus menurunkan martabatnya. Contoh dari akhlak tercela yaitu: menyekutukan Allah SWT, rakus, sombong, iri, dengki, berbohong dan l...
	d. Ruang lingkup akhlak
	Akhlak memiliki ciri-ciri universal, dimana dalam pandangan Islam sangatlah luas. Dengan demikian ruang lingkup akhlak secara sederhana dapat dibagi menjadi tiga, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada manusia dan akhlak kepada alam sekitar (Mukti, ...
	1) Akhlak kepada Allah SWT
	Akhlak manusia terhadap Allah yakni bagaimana perbuatan dan sikap manusia yang seharusnya dilakukan kepada Allah, dengan beribadah hanya kepada-Nya. Bertaqwa dengan melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. Selalu berdzikir, ber...
	2) Akhlak kepada manusia
	Akhlak kepada manusia dibagi menjadi tiga bagian, yakni akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada keluarga atau masyarakat dan akhlak kepada alam sekitar.
	a. Akhlak kepada diri sendiri, merupakan sebuah kewajiban pribadi manusia terhadap dirinya sendiri baik jasmani maupun rohani. Contoh akhlak kepada diri sendiri, yaitu: jujur, sabar, ikhlas, disiplin, kerja keras, hidup sederhana (hemat).
	b.  Akhlak terhadap keluarga dan masyarakat
	Keluarga adalah orang yang sangat penting dalam kehidupan. Sebuah keluarga yang baik ketika bermasyarakat, maka kehidupannya selalu harmonis. Contoh akhlak kepada keluarga, yaitu:
	a) Selalu berbuat baik kepada kedua orang tua
	b) Bergaul dengan baik
	c) Membiasakan bermusyawarah
	d) Saling tolong menolong
	e) Berlaku adil
	f) Tidak membandingkan satu sama lain (Salamah & Muiz, 2022, hal. 37-46).
	Dapat disimpulkan dari keterangan diatas, bahwa akhlak terhadap masyarakat dan keluarga adalah sebuah sekumpulan kehidupan yang anggotanya bergerak secara dinamis. Yang mana dalam bermasyarakat saling hidup bersama, berdampingan, dan membutuhkan antar...
	c. Akhlak kepada alam sekitar
	Manusia wajib berakhlak kepada alam sekitar karena hidup dan mati berada di alam (bumi). Contoh akhlak kepada alam sekitar, yaitu:
	a) Melakukan reboisasi (penghijauan)
	b) Menerapkan tata guna lahan yang lebih sesuai
	c) Menjaga lingkungan dengan rajin membersihkannya
	d) Tidak membuang sampah sembarangan
	e) Tidak menebang pohon secara liar
	f) Menjaga hewan dan tumbuhan dengan baik
	g) Tidak membuang sampah sembarangan
	h) Memanfaatkan segala yang diciptakan Allah dengan sebaik-baiknya baik flora, fauna, hewani, nabati.
	Allah SWT memerintahkan manusia untuk menjaga kelestarian alam semesta dengan mengambil manfaat yang banyak didalamnya dengan sebaik-baiknya (Zubaedi, 2015, hal. 93).
	d. Akhlak kepada guru
	Guru adalah orang yang mendidik dan memberikan ilmu kepada siswa diluar bimbingan orangtua khususnya didalam lingkungan sekolah (Aslamiyah, Zulainah, & Maula, 2021, hal. 6).
	Contoh akhlak kepada guru, yaitu:
	a) Menghormati guru di dalam sekolah maupun di luar sekolah
	b) Memperhatikan perkataan guru ketika proses pembelajaran
	c) Menaati perintah guru (selama dalam kebaikan)
	d) Disiplin dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
	e) Menjaga lingkungan sekolah
	f) Menghargai dan menaati waktu belajar (Abdurrahman, 2016, hal. 193).
	Dapat disimpulkan dari keterangan diatas, guru adalah orangtua kedua bagi peserta didik setelah orangtua di rumah. Sehingga guru sebagai orang mendidik siswa di sekolah juga sama harus dihormatinya seperti orangtua.
	e. Strategi Pembentukan Akhlak
	Strategi adalah cara atau metode penyampaian pengajaran yang baik dan efektif. Dalam pembentukan akhlak diperlukan strategi yang tepat agar proses internalisasi berhasil. Yang lebih penting lagi, anak mampu menerima konsep akhlak dengan baik dan dapat...
	Menurut Samsul Munir Amin dalam bukunya Ilmu Akhlak, strategi yang diperlukan dalam membentuk akhlak anak yaitu sebagai berikut:
	1) Uswah (Keteladanan)
	Keteladanan ini merupakan titik sentral dalam pendidikan akhlak dan didikan pada peserta didik. Jika pendidik mempunyai akhlak yang baik, maka peserta didik juga akan mempunyai akhlak yang baik. Maka keteladanan menjadi hal penting dalam pendidikan mo...
	2) Ta’lim (Pengajaran)
	Mengajarkan perilaku yang baik akan membangun manusia yang baik. Tidak perlu menggunakan kekuatan dan kekuasaan untuk mengajarkan hal-hal yang baik. Karena cara ini mengembangkan moralitas eksternal. Artinya, anak hanya akan berbuat baik karena takut ...
	3) Ta’wid (Pembiasaan)
	Untuk membentuk manusia yang bermoral perlu ditanamkan kebiasaan. Dimulai sejak masih kecil misalnya, dibiasakan membaca do’a sebelum dan sesudah makan, mengucapkan salam ketika masuk ke dalam rumah, mengucapkan kata dengan baik dan sifat-sifat terpuj...
	4) Targhib (Pemberian Hadiah)
	Pemberian berupa ujian dan hadiah dapat menjadi salah satu latihan aktif dalam proses pendidikan moral khususnya pada anak usia dini. Secara psikologis, jika seseorang ingin melakukan sesuatu maka diperlukan motivasi dan dukungan.
	5) Tarhib/ Punishment (Ancaman/ Hukuman)
	Dalam proses pembentukan akhlak, ancaman terkadang diperlukan untuk mencegah anak bertindak sembarangan. Dengan demikian, anak akan berfikir dua kali ketika ingin melanggar norma tertentu. Orang tua dan guru terkadang harus memaksakan sesuatu jika men...
	6) Melalui Kisah Qur’ani dan Nabawi
	Al-Qur’an banyak memuat cerita tentang peristiwa masa lalu, cerita, dengan daya tarik tersendiri untuk tujuan pembentukan akhlak dan pendidikan, serta cerita tentang nabi dan rasul sebagai ajaran yang berharga. Cara moral dibentuk dan diajarkan melalu...
	Dari uraian diatas, strategi pembentukan akhlak peserta didik dalam lingkungan pendidikan formal bisa dilakukan dengan keteladanan, pengajaran, pembiasaan, pemberian hadiah,  pemberian ancaman/ hukuman dan bisa melalui kisah Qur’ani dan Nabawi.
	Istilah guru disamping pendidik ialah pengajar, merupakan bagian tugas yang sangat penting dari seorang guru. Guru merupakan pendidik yang profesional dengan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik me...
	Menurut Suryo Ubroto guru merupakan pendidik yang bertanggung jawab untuk memberikan bantuan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani serta rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri, dan memenuhi tingkat kedewasaannya, m...
	Guru agama Islam bisa disebut dengan ustadz, mu’allim, murabbi, mursyid dan mu’addib, berarti orang yang memberikan ilmu bertujuan mencerdaskan dan membina akhlak anak didik supaya menjadi orang yang berkepribadian baik (Rukhayati, 2020, hal. 11-14).
	Pendidikan agama Islam merupakan sebuah sistem pendidikan yang berusaha dalam mengupayakan terbentuknya akhlak mulia peserta didik serta memiliki kecakapan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Karena pendidikan agama Islam mencakup dua hal yakni mendi...
	Dari uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam merupakan seseorang yang bertugas membimbing, mendidik, mengajar, menyampaikan ilmu kepada siswa tidak hanya ilmu pengetahuan saja tetapi juga memberikan contoh dalam berperilaku b...
	Peran didefinisikan sebagai salah satu perilaku yang dibentuk untuk memiliki perubahan dalam suatu situasi sosial. Yang mana artinya peran menjadi salah satu perilaku yang harapannya agar suatu individu dapat memiliki status dengan peran ataupun peril...
	Pengertian dari peran yaitu sebagai salah satu tuntutan mengenai struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya). Dimana didalamnya pengertian dari peran yaitu sebagai salah satu tuntutan mengenai struktural. Peran merupakan suatu ...
	Guru juga berperan penting dalam suatu pendidikan seperti sebagai seorang pengajar perlu mengajarkan ilmu bagi para peserta didiknya, sebagai penitik agar didik dengan perilaku dan tingkah laku yang baik dan juga, sebagai seorang pembimbing agar mulai...
	Dewi Safitri dalam bukunya yaitu menjadi guru profesional menjelaskan bahwa peran guru yaitu banyak sekali khususnya dalam dunia pendidikan tidak hanya sebagai seseorang yang dapat mengajarkan ilmu pengetahuan akan tetapi peran guru menjadi seorang ya...
	Kesimpulannya bawa seorang guru sebagai seorang pendidik yang mengajarkan bidang-bidang pengajaran pendidikan kepada adiknya di lingkungan sekolah dan juga berperan sebagai seorang yang dapat membentuk peran dari para peserta didiknya harus baik-baik ...
	Guru memiliki peran penting dalam pendidikan yakni sebagai berikut:
	1. Sebagai pengajar, yaitu orang yang mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada para anak didiknya. Sebagai pengajar, guru adalah agen untuk menyampaikan ilmu-ilmu yang sesuai dengan mata pelajaran, harus bisa menjadi contoh mengajarkan cara berbicara...
	2. Sebagai pendidik, yaitu orang yang mendidik muridnya agar memiliki tingkah laku yang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Peran guru sebagai pendidik dan pengajar adalah satu kesatuan yang tidak mungkin dapat dipisahkan. Menjadi pendidik...
	3. Sebagai pembimbing, yaitu orang yang mengarahkan muridnya agar tetap berada pada jalur yang tepat sesuai jalur pendidikan. Guru harus berupaya membimbing dan mendukung siswa dalam melakukan kegiatan yang berdampak positif bagi siswa dan harus menju...
	4. Sebagai motivator, yaitu orang yang memberikan motivasi dan semangat kepada anak didiknya dalam belajar, berbicara yang baik, berperilaku yang baik kepada siapapun.
	5. Sebagai fasilitator, yaitu guru harus mampu memilih media dan metode yang cocok untuk menunjang proses belajar mengajar yang asyik dan membuat peserta didik merasa senang ketika belajar dan komunikasi tetap berjalan dengan baik. Oleh karena itu, me...
	6. Sebagai teladan, yaitu orang yang memberikan contoh dan teladan yang baik kepada anak didiknya
	7. Sebagai administrator, yaitu orang yang mencatat perkembangan ilmu anak didiknya
	8. Sebagai evaluator, yaitu orang yang menginspirasi anak didiknya sehingga memiliki suatu tujuan di masa depan
	Dalam pandangan masyarakat guru sering kali diartikan sebagai seseorang yang hanya mengajarkan seseorang dalam memandikan saja padahal seorang guru perlu menjadi seorang pendidik yang menjadikan dirinya sebagai teladan bagi para peserta didik agar nan...
	Dari uraian di atas juga guru memiliki peran yang begitu penting yaitu pada peranan pendidikan yang mana salah satunya menjadi seorang pembimbing fasilitator, administrator pendidik dan juga sebagai seseorang yang diteladani dapat mengarahkan prinsipn...
	c. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
	Kebijakan pendidikan nasional memiliki persentil bahwa pemerintah telah merumuskan jenis-jenis kompetensi bagi guru yang tercantum pada peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 mengenai standar nasional pendidikan yaitu ada kompetensi pedagogik, kepri...
	1. Kompetensi pedagogik
	Kompetensi pedagogis adalah kemampuan yang mana diolah dari yang bagaimana dapat mengelola peserta didik yang dalamnya termasuk dari pemahaman landasan pendidikan dan wawasan bagaimana mengelola perencanaan pembelajaran yang dialogis dan juga memberik...
	2. Kompetensi kepribadian
	Kompetensi kepribadian yaitu mengenai kemampuan yang memiliki kaitannya dengan stabilitas akhlakul karimah dan kedewasaan maupun dapat berperilaku bijaksana dan menjadi teladan regilius bagi para peserta didik.
	3. Kompetensi sosial
	Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan dalam dunia pendidikan agar nantinya dapat berkomunikasi dengan tulisan maupun lisan dengan masyarakat dengan dibantu teknologi informasi komunikasi yang memberikan fungsi dalam pergaulan dengan peserta didik m...
	4. Kompetensi profesional
	Kompetensi profesional dari seorang guru dapat dilihat bagaimana kemampuan guru dapat menguasai mata pelajaran dalam materi secara mendalam dan luas yang dalamnya meliputi bagaimana penjelasan mengenai struktur konsep metode dari keilmuan itu. di luar...
	Menurut Suyanto dan Jihad dalam bukunya Menjadi Guru Profesional, Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global, ada tiga jenis kompetensi guru, yaitu:
	c. Kompetensi profesional, yakni memiliki pengetahuan luas dalam bidang studi yang diajarkan, memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dalam proses belajar mengajar.
	d. Kompetensi kemasyarakatan, yakni mampu berkomunikasi dengan baik terhadap guru, siswa dan masyarakat luas dalam konteks sosial.
	e. Kompetensi personal yakni memiliki kepribadian baik dan pantas bagi teladan. Dengan demikian, seorang guru akan mampu menjadi seorang pemimpin yang menjalankan peran: ing ngarso tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani (Suyanto & Jihad, ...
	Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang diatur pada bab IV bagian ke- satu yang meliputi:
	1. Memiliki kualifikasi pendidikan minimal sarjana pendidikan (S1 atau diploma IV
	2. Memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional
	3. Memiliki sertifikasi pendidik
	4. Sehat jasmani dan rohani
	5. Memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan Nasional (Wau, 2017, hal. 32).
	d. Karakteristik Guru Pendidikan Agama Islam
	Pendidik profesional adalah yang bisa menciptakan situasi aktif peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik yang profesional diyakini mampu mengantarkan peserta didik dalam pembelajaran untuk menemukan, mengelola dan memadukan perolehannya...
	Adapun karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yang berlandaskan pada pendekatan nilai-nilai Al-Qur’an, antara lain:
	1. Memiliki moral, yaitu berakhlak mulia dan memiliki budi pekerti, tingkah laku yang baik sebagai contoh bagi anak didiknya
	2. Berjiwa besar serta bisa mengakui kesalahan yang ada dan tidak melakukan pembenaran terhadap kesalahan dengan mengutamakan kebenaran baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah.
	3. Menyembah Alloh swt, yakni percaya dan mengimani-Nya
	4. Bijaksana dalam segala hal, berusaha menyikapi setiap keadaan dengan tepat dan tenang
	5. Menyadari secara penuh bahwa dirinya adalah contoh teladan bagi setiap anak didiknya, karena anak bersifat suka meniru dan menyadari bahwa kekurangan yang ada supaya dapat berubah menjadi seorang pendidik yang lebih baik (Fitri, 2022, hal. 86).
	Menurut KH. Hasyim Asy’ari seorang pendidik atau guru perlu memiliki kemampuan dalam mengembangkan metode dan memberi motivasi serta latihan- latihan yang bersifat membantu murid- muridnya dalam memahami pelajaran, dan juga memperhatikan penampilan ba...
	Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik yang harus dimiliki guru Pendidikan Agama Islam yaitu bertaqwa kepada Allah Swt, memiliki moral yang baik, dan memiliki jiwa yang besar dalam memberikan ilmu serta dapat bersikap bijaksana dala...
	e. Syarat Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam
	Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk kepribadian yang muslim yakni beriman dan bertaqwa kepada Allah selama hidup dan matinya (Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 2014, hal. 20). Dilihat dari segi pendidikan Islam, syarat menjadi g...
	1. Taqwa kepada Allah SWT
	Taqwa secara bahasa berarti takut. Sedangkan secara istilah taqwa yaitu menambah keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT dengan cara menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Taqwa yang secara bahasa diartikan dengan “rasa takut...
	2. Berilmu
	Ilmu merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yang berarti “tahu” atau “mengetahui”. Secara bahasa ilmu adalah lawan kata dari bodoh atau dalam bahasa Arab disebut jahl. Secara istilah ilmu berarti sesuatu yang dengannya akan tersingkap secara sem...
	3. Sehat Jasmani
	Kesehatan sering kali dijadikan salah satu syarat penting bagi mereka yang melamar untuk menjadi seorang guru. Karena apabila seorang guru mengidap penyakit menular akan membahayakan peserta didiknya dan tidak juga kurang maksimal dalam menyampaikan p...
	4. Berperilaku baik atau memiliki akhlakul karimah
	Berperilaku baik merupakan syarat serta tanggung jawab bagi guru PAI memang tidaklah mudah. Guru PAI harus memiliki keempat hal tersebut diantaranya wajib melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, memiliki pengetahuan yang luas,...
	5. Berlaku adil
	Secara harfiah, adil berarti seimbang (balance). Sedangkan dalam Islam adil memiliki arti yakni tidak memihak antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, bertindak atas dasar kebenaran bukan mengikuti kehendak hawa nafsunya (Alexandro, Mis...
	6. Berwibawa
	Kewibawaan berarti kekuasaan dan hak memerintah untuk membuat kita patuh dan ditaati. Bisa juga diartikan kewibawaan dengan sikap dan penampilan menimbulkan rasa segan dan rasa hormat. Sehingga dengan kewibawaan guru seperti demikian, anak didik meras...
	7. Ikhlas
	Ikhlas artinya bersih, murni dan tidak bercampur dengan hal lain.  Ikhlas menurut istilah adalah ketulusan hati dalam melaksanakan suatu amal yang baik semata-mata karena Allah (Alexandro, Misnawati, & Wahidin, 2021, hal. 41).  Seorang guru hendaknya ...
	B. Kajian Penelitian yang Relevan
	Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, antara lain:
	1. Skripsi (Siti Nuralfi Laela, 2023) yang berjudul Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Terpuji Siswa Di SMP Atmanagari Babakan Sabrang Desa Babakan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor. Dalam penelitian ini membahas tentang guru PAI dalam memben...
	2. Skripsi (Arini Holidatus Sa’adah, 2021) dengan judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMP Negeri 1 Sumberjambe Jember. Persamaan dengan penelitian diatas adalah sama-sama membahas tentang strategi guru ...
	3. Skripsi (Aminina, 2020) dengan judul Strategi Guru Dalam Pembinaan  Akhlak Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar. Persamaan dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti tentang strategi guru dalam membentuk akhlak siswa. Sedang...
	C. Alur Pikir
	Banyak fenomena yang terjadi sekarang ini khususnya berkaitan dengan penyimpangan akhlak dikalangan SMP/ MTs maupun tingkat SMA/ SMK. Banyak siswa yang terbawa perilakunya dari faktor luar di lingkungan rumah ke dalam sekolah. Kurangnya pengawasan dan...

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	Penelitian dengan judul strategi pembentukan akhlak peserta didik oleh guru PAI di MTs Negeri 4 Cilacap ini termasuk dalam penelitian lapangan (Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lapangan atau dunia nyata. Dimana ...
	Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif; yaitu penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi atau perbandingan berbagai vari...
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 4 Cilacap, yang beralamat di Jl. Letjen S. Parman No. 120 Planjan, Kesugihan, Cilacap, Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023 – Januari 2024.
	C. Sumber Data
	1. Obyek penelitian
	Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen, yaitu:
	a. Place, yaitu tempat dimana interaksi dalam situasi sosial yang sedang berlangsung.
	b. Actor, yaitu pelaku atau orang yang sedang memainkan peran tertentu.
	c. Activity, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung (Zulfa, 2019, hal. 160).
	Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjadi variabel penelitiannya adalah strategi pembentukan akhlak peserta didik oleh guru PAI di MTs Negeri 4 Cilacap.
	2. Subjek penelitian
	Subjek penelitian adalah sumber untuk memperoleh keterangan penelitian. Penentuan subjek penelitian juga sering disebut penentuan sumber data. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
	Berpijak pada pengertian diatas, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah:
	1. Kepala sekolah
	Kepala sekolah sebagai pelaksana kepemimpinan dan pengambilan kebijakan pada proses pendidikan di MTs Negeri 4 Cilacap. Dari sinilah peneliti mendapatkan informasi terkait gambaran umum Madrasah, bagaimana hubungan dengan lingkungan sekitar, bagaimana...
	2. Guru Pendidikan Agama Islam
	Guru PAI adalah seseorang yang berprofesi sebagai pendidik, pengajar khususnya dalam pelajaran agama islam. Dimana data yang dihasilkan adalah berbagai hal yang berkenaan dengan peran guru pendidikan agama islam dalam membentuk akhlak siswa di MTs Neg...
	3. Guru Bimbingan Konseling
	Guru bimbingan konseling adalah guru yang mengampu pelajaran bimbingan dan konseling, untuk mengetahui sejauh mana kontribusi dalam membentuk akhlak siswa di MTs Negeri 4 Cilacap.
	4. Siswa
	Siswa yang dipilih secara acak dengan kriteria beragama Islam dan komunikatif, atau cukup terbuka dengan orang yang baru. Data yang dihasilkan dari siswa berkenaan dengan kegiatan pembiasaan yang diikuti.
	5. Dokumen sekolah
	Yaitu untuk memperoleh data-data yang bersifat dokumentasi seperti gambaran atau keadaan umum sekolah, guru, peserta didik serta sarana dan prasarana (Zulfa, 2019, hal. 158-161).
	D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	Untuk mengetahui data-data yang ada di lapangan, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
	1. Observasi
	Observasi penelitian kualitatif merupakan pengamatan secara langsung terhadap objek untuk mengetahui situasi, konteks, makna dan keberadaan objek dalam upaya penelitian.
	2. Wawancara
	Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui tanya jawab menggunakan pedoman beberapa pertanyaan yang diajukan langsung. Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mend...
	3. Dokumentasi
	Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk gambar, lisan, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk gambar, misalnya gambar hidup, foto, sketsa. Dokumen yang berbentuk karya misalnya, k...
	Teknik dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih dapat dipercaya jika didukung sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, sekolah,...
	E. Keabsahan Data
	Keabsahan data ini dimaksudkan untuk mengecek kebenaran atau validitas data yang diperoleh, agar nantinya terjadi kesesuaian antara apa yang ada di lapangan dengan apa yang dipaparkan oleh narasumber. Dalam uji keabsahan data ini peneliti menggunakan ...
	Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Untuk mendapatkan kevaliditasan data dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan data dari hasil pengamatan dengan has...
	F. Analisis Data
	Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, m...
	Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan pengum...
	1. Data Reduction (Reduksi Data)
	Banyaknya data yang diperoleh di lapangan, perlu dilakukan analisis data dengan teknik reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari polanya dan membuang yang tidak diperlukan.
	2. Data Display (Penyajian Data)
	Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, ataupun flowchart (diagram).  Dengan penyajian data seperti ini akan memudahkan penelitian dalam memahami apa yang terjadi.
	3. Conclution Drawing (Penarikan kesimpulan)
	Langkah selanjutnya dala penelitian kualitatif adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara yang kuat serta mendukung ada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2015, hal. 245-252).

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Gambaran Umum MTs Negeri 4 Cilacap
	1. Profil MTs Negeri 4 Cilacap
	Pada akhir tahun 1996 ada informasi dari Kasi Pergais (Drs. Suharto) Departemen Agama tentang pengertian MTs Swasta (bagi MTs yang berminat). Akan tetapi setelah hampir penutupan pendaftaran pengertian ternyata belum ada Madrasah yang mendaftar. Hal i...
	Diawali keinginan seorang letnal jendral Sugiono yang ingin mempunyai kenangan tempat kelahirannya di desa planjan, dibelilah tanah tempat kelahirannya dan diwakafkan untuk didirikan empat yang berguna bagi masyarakat. Setelah berunding dengan kepala ...
	Sementara proses kegiatan belajar mengajar tetap berjalan di tempat lama di komplek masjid At-Taqwa/ MI YAPPI. Proses pembangunan di tempat baru pun berjalan lancar dan pada akhir tahun 1997 pembangunan selesai. Maka proses belajar mengajar berpindah ...
	Dalam hal penyelenggaraan pendidikan sarana-prasarana masih dibantu dari berbagai pihak, Alhamdulillah pada tahun 2000 mulai mendapat proyek pemerintah untuk pengembangan lokasi dan kelas, dengan dibantu dari iuran gotong royong wali murid siswa menin...
	Pada selain sisi kemajuan dan berbagai predikat yang diterima MTsN Planjan ini tidak lepas dari peran serta seluruh tenaga pendidikan yang ada di madrasah ini dibawah pimpinan kepala Madrasah. Sejak berdiri MTsN Planjan Kesugihan telah mengalami beber...
	C. Analisis Pembahasan
	Berdasarkan data yang dihasilkan dari observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian peneliti melakukan analisis data untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini.
	1. Strategi Pembentukan Akhlak Peserta Didik oleh Guru PAI di MTs Negeri 4 Cilacap
	Dalam rangka membentuk akhlak peserta didik diperlukan strategi guru Pendidikan Agama Islam baik ketika mengajar di kelas, melalui kegiatan keagamaan atau kegiatan ekstrakurikuler.
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa strategi dalam membentuk akhlak siswa menggunakan berbagai metode:
	a. Keteladanan
	Metode keteladanan yang digunakan dalam  pembinaan akhlak peserta didik dengan memberikan teladan contoh langsung yang baik dari cara berperilaku, bersikap, yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Keteladanan juga dapat dilakukan dengan menceritakan so...
	b. Pembiasaan
	Pembentukan akhlak dapat dilakukan menggunakan metode pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan positif keagamaan di Madrasah, yang apabila dilakukan secara terus menerus maka pembiasaan tersebut akan melekat dalam diri siswa.
	Dalam metode pembiasaan, biasa dilakukan dengan setiap pagi kegiatan ramah anak 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, Santun), dilanjutkan do’a bersama sebelum pembelajaran dimulai dipandu oleh siswa yang bertugas. Selain itu, pembiasaan juga dilakukan mela...
	c. Arahan/ Nasehat
	Dari hasil wawancara yang dilakukan guru PAI bahwa memberi arahan, nasehat kepada peserta didik harus dilakukan dengan pemilihan kata-kata yang baik. Bisa dilakukan ketika proses belajar mengajar dengan menyelipkan beberapa nasehat yang masih berkaita...
	d. Hukuman
	Dalam pendidikan Islam, hukuman dan prestasi didasarkan atas penyelewengan dan kepatuhan. Hukuman dilakukan untuk meluruskan perilaku ketika nasehat atau cara lain sudah tidak berpengaruh. Cara ini diharapkan dapat membentuk moral yang baik terhadap p...
	2. Faktor yang Mempengaruhi dalam Proses Pembentukan Akhlak Peserta Didik MTs Negeri 4 Cilacap
	a. Faktor Pendukung
	1) Didikan orang tua  di rumah, orang tua yang memberikan perhatian dan pengawasan menjadi salah satu faktor pendukung dalam mebentuk akhlak
	2) Guru yang berkompeten, yang bisa menjadi teladan contoh bagi siswa dala berperilaku sehari-hari
	3) Kegiatan keagamaan di MTs Negeri 4 Cilacap seperti pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah, tadarus Al-Qur’an setiap hari Jum’at dan kegiatan ekstrakurikuler seperti hadroh dan pramuka
	4) Fasilitas yang memadai, dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap akan lebih mudah untuk diaplikasikan
	b. Faktor Penghambat
	1) Kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik akan tugas dan tanggungjawabnya. Seorang peserta didik harus sadar bahwa akhlak itu penting, sebagai sarana hidup baik kedepannya
	2) Faktor lingkungan dan pergaulan, jika di lingkungan tersebut terdapat anak yang akhlaknya kurang baik maka bisa ikut terjerumus ke dala pergaulan yang tidak baik
	3) Pengaruh teknologi/ hp
	Zaman semakin canggih, jika tidak ada pengawasan dan perhatian orang tua dalam mengontrol hp anak maka bisa terjadi hal- hal yang tidak diinginkan.

	BAB V
	KESIMPULAN
	A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di MTs Negeri 4 Cilacap dan berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai strategi guru PAI dalam membentuk akhlak peserta didik MTs Negeri 4 Cilacap yaitu sebagai berikut:
	1. Strategi Pembentukan Akhlak Peserta Didik
	a. Keteladanan, dilakukan oleh guru PAI dengan memberikan teladan atau contoh dalam berperilaku dan bersikap yang baik, berkata yang baik, dan menceritakan sikap mulia Nabi Muhammad SAW seperti disipin, jujur dan bertanggung jawab.
	b. Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, Santun), sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah, pembiasaan tadarus Al-Qur’an dan Yasin setiap hari Jum’at serta kegiataan pembiasaan ekstrakuriker lainnya.
	c. Pemberian arahan dan nasehat dilakukan supaya peserta didik tidak terjerumus kepada hal-hal buruk. Menggunakan kata-kata yang mendidik dalam konteks menasehati.
	d. Pemberian hukuman dapat menjadi  shock terapi bagi siswa yang melanggar tata tertib dan juga bagi siswa yang melihatnya. Dengan demikian siswa akan menjadi pibadi yang lebih baik kedepannya.
	2. Dalam pembentukan akhlak peserta didik di MTs Negeri 4 Cilacap, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat, antara lain:
	a. Faktor pendukung
	1) Didikan orang tua di rumah, perhatian keluarga dapat menjadi faktor utama dalam pembentukan akhlak
	2) Guru yang bisa menjadi contoh teladan bagi siswanya
	3) Kegiatan keagamaan di MTs Negeri 4 Cilacap, seperti pembiasan 5S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan, Santun), pembiasaan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya.
	4) Fasilitas yang memadai, sarana dan prasarana yang lengkap bisa mudah diaplikasikan
	b. Faktor Penghambat
	1) Kurangnya kesadaran dalam diri peserta didik akan tugas dan tanggungjawabnya. Seorang peserta didik harus sadar bahwa akhlak itu penting, sebagai sarana hidup baik kedepannya
	2) Faktor lingkungan dan pergaulan, jika di lingkungan tersebut terdapat anak yang akhlaknya kurang baik maka bisa ikut terjerumus ke dala pergaulan yang tidak baik
	3) Pengaruh teknologi/ hp. Zaman semakin canggih, jika tidak ada pengawasan dan perhatian orang tua dalam mengontrol hp anak maka bisa terjadi hal- hal yang tidak diinginkan.
	B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri 4 Cilacap terkait pembentukan akhlak peserta didik, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
	a. Untuk Madrasah
	Kegiatan keagamaan yang dilakukan dalam pembentukan akhlak peserta didik MTs Negeri 4 Cilacap sudah bagus dan mencakup semua ruang lingkup.
	b. Untuk guru
	Sebagai pemberi informasi, pendidik dan pembimbing harus mampu menjalankan pendidikan akhlak selektif mungkin dan menggunakan seluruh kompetensi yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya.
	c. Untuk orangtua
	Sebagai pendidik utama di lingkungan rumah harus mampu memberikan contoh bagi anaknya, harus lebih memberikan pengawasan lebih intens supaya anak tidak terjerumus kepada hal yang tidak diinginkan.
	d. Untuk siswa
	Harus menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada dengan baik dan benar, karena demi kebaikan di masa yang akan datang. Selain itu, siswa harus hormat, patuh serta memiliki sopan santun kepada guru dan orang yang lebih tua.
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